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Lampiran 1 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) LATIHAN NAFAS 

DALAM DAN BATUK EFEKTIF PADA PASIEN PENYAKIT PARU 

OBSTRUKSI KRONIS (PPOK) 

 

 LATIHAN NAFAS DALAM DAN BATUK EFEKTIF 

UNTUK PASIEN PPOK  

PENGERTIAN Latihan napas dalam merupakan bentuk latihan napas 

yang terdiri dari pernapasan abdominal (diafragma) dan 

pursed lip breathing dengan Pengeluaran dahak bisa 

dilakukan dengan batuk efektif  yang merupakan suatu 

metode batuk dengan baik dan benar, dimana klien dapat 

menghemat energi sehingga tidak mudah lelah dalam 

mengeluarkan dahak secara maksimal (Cintya, 

et.al,2018).  

TUJUAN 6. Meningkatkan kapasitas paru 

7. Mencegah atelectasis 

8. Membebaskan jalan napas dan akumulasi secret  

9. Mengeluarkan sputum untuk pemeriksaan diagnostic  

10. Mengurangi sesak napas akibat akumulasi secret  

INDIKASI 2. Klien dengan gangguan COPD/PPOK.   

3. Klien dengan gangguan saluran nafas akibat akumulasi 

secret  

4. Klien setelah menggunakan bronkodilator  

KONTRAINDIKASI 1. Klien dengan pneumotoraks 

2. Klien dengan hemoptysis  

3. Klien dengan efusi pleura yang luas  

PERSIAPAN 

PASIEN 

4. Menyedikan alat 

5. Memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan  
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PERSIAPAN ALAT 

DAN BAHAN 

1. Kertas tissue  

2. Bengkok 

3. Perlak/pengalas 

4. Sputum pot 

5. Air minum hangat  

6. Sarung tangan  

7. Antiseptic  

PROSEDUR 

TINDAKAN   

Fase Prainteraksi  

1. Mengidentifikasi kebutuhan/ indikasi pasien  

2. Mencuci tangan  

3. Menyiapkan alat  

 

Fase Orientasi  

1. Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri  

2. Menjelaskan tujuan prosedur tindakan  

 

Fase Kerja  

1. Menjaga privasi pasien dengan menutup sampiran  

2. Mengatur posisi yang nyaman (semi fowler atau fowler) 

3. Memakai sarung tangan  

4. Meminta klien meletakkan satu tangan di dada dan satu 

tangan di perut  

5. Anjurkan pasien melakukan napas dalam melalui hidung 

selama 4 detik, jaga mulut tetap tertutup, tetap rileks, 

jangan melengkungkan punggung dan minta pasien 

konsentrasi pada pengembangan perut.  

6. Meminta pasien menahan napas selama 2 detik 

7. Anjurkan pasien menghembuskan napas perlahan melalui 

mulut dengan bibir mencucu (dibulatkan) selama 8 detik 

8. Memasang perlak/ alas dan bengkok di pangkuan klien 

bila duduk.  

9. Anjurkan pasien mengulangi Tarik napas dalam hingga 3 

kali 
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10. Minta pasien batuk dengan kuat langsung setelah Tarik 

napas dalam yang ke 3 pada bengkok yang sudah di 

sediakan.  

11. Membuang dahak pada tempat yang sudah disediakan  

 

Fase Terminasi  

1. Merapikan alat  

2. Melepaskan sarung tangan dan mencuci tangan  

3. Mengevaluasi respon pasien dan keluhan pasien  

EVALUASI 1. Tanyakan pada pasien bagaiamana perasaannya  

2. Kaji jumlah  dan warna sputum yang telah dikeluarkan 

oleh pasien  
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